BAB II

TENTANG LOMBA/KOMPETISI

2.1 Deskripsi Lomba/Kompetisi

1. Sundance Film Festival

Festival film ini sudah berjalan selama 38 tahun. Awal mulanya, festival ini
hanya diadakan di Park City, Salt Lake City, dan Sundance. Festival ini dibentuk oleh
Van Wagenen dan John Earle pada tahun 1985. Kemudian festival ini diambil alih oleh
aktor Hollywood yang bernama Robert. Sundance Festival memang bergerak dibidang
film, namun tidak hanya itu.

Sundance juga menyediakan ruang bagi pemusik serta inovasi media baru.
Sundance merupakan festival yang sangat kredibel karena menerima lebih dari 143
negara dan meningkatkan level kompetitif dalam festival ini. Hingga 80% film
independen yang masuk ke dalam festival ini, laris dan mendapatkan distributor

(Zahrotustianah, 2019).

2. Toronto International Film Festival
TIFF adalah festival film yang didirikan oleh William Marshall, Dusty Cohl, dan
Henk Van der Kolk. Festival ini merupakan sebuah organisasi budaya yang tidak
mengambil keuntungan. Misi dari festival ini adalah untuk mengubah cara orang
melihat dunia melalui film. TIFF berdedikasi untuk memberikan ruang bagi pecinta
dan filmmaker dari segala usia baik di Kanada maupun skala internasional (Toronto

International Film Festival, 2023).

3. Venice Film Festival
Mostra Internazionale d'Arte Cinematografica di Venezia atau Venice Film
Festival adalah festival film tertua di dunia yang diadakan di Venesia tiap tahun pada
akhir Agustus atau awal September. Festival ini merupakan bagian dari Venice
Biennale dan didirikan pada tahun 1932 (The Editors of Encyclopaedia Britannica,
2023). Festival ini ditujukan untuk meningkatkan kesadaran dan mempromosikan
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sinema internasional dalam segala bentuknya, baik sebagai seni, hiburan dan sebagai
industri, dalam semangat kebebasan dan dialog. Festival ini juga menyelenggarakan
retrospektif dan penghargaan kepada tokoh-tokoh besar sebagai kontribusi terhadap

pemahaman yang lebih baik tentang sejarah perfilman (La Biennale di Venezia, 2023).

. Jogja-NETPAC Asian Film Festival

Jogja-NETPAC Asian Film Festival (JAFF) adalah festival film di Indonesia yang
berfokus pada perkembangan sinema Asia yang juga memberikan ruang bagi
persimpangan berbagai sektor seperti seni, budaya, dan pariwisata. JAFF bekerja sama
dengan organisasi dunia bernama NETPAC (Network for the Promotion of Asia Pacific
Cinema) yang terdiri dari 30 negara. NETPAC berpusat di Kolombo Sri Lanka, sebuah
organisasi film dan budaya Asia yang melibatkan kritikus, pembuat film,

penyelenggara dan kurator festival, distributor dan peserta pameran, serta pendidik

(JAFF Sekretariat, 2023).

. Festival Film Indonesia

Festival Film Indonesia adalah suatu ajang penghargaan film tertinggi di
Indonesia. Festival Film Indonesia yang dipelopori oleh Usmar Ismail dan
Djamaluddin Malik, pertama kali diselenggarakan pada tahun 1955 dan berlanjut
hingga saat ini. Sempat vakum di tahun 1990, FFI kembali mengudara pada tahun
2004. Arsip digital serta nominasi mulai tercatat sejak tahun 2009 hingga saat ini.
Dengan dedikasi yang tinggi, FFI mengharapkan terciptanya harmonisasi antar insan
perfilman agar terjalin dan membuahkan masa depan perfilman Indonesia yang baik

(Festival Film Indonesia, 2022).

2.2 Alur Pendaftaran Lomba/Kompetisi
Bagian ini berisi bagan alur pendaftaran yang ditempuh oleh penulis dalam
mengikuti lomba/kompetisi yang diikuti. Bagan harus diberikan caption judul di

bagian bawah bagan tersebut. Contoh seperti di bawah ini:
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Gambar 2.1 Alur Pendaftaran Lomba/Kompetisi
Sumber: Lukman (2023)

2.3 Portfolio Lomba/Kompetisi
Berikut penulis lampirkan portofolio/hasil-hasil karya kompetisi/lomba

tahun-tahun sebelumnya dari setiap festival film.

1. Sundance Film Festival

Gambar 2.2 Website Sundance Film Festival
Sumber: https://www.sundancefilmfestivalasia.org (2023)

Gambar 2.3 Instagram Sundance Film Festival
Sumber: https://www.instagram.com/sundanceffasia/ (2023)
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2. Toronto International Film Festival
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Gambar 2.4 Website Toronto International Film Festival
Sumber: https://www.tiff.net. (2023)

3. Jogja-NETPAC Asian Film Festival
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Gambar 2.5 Instagram Jogja-Netpac Asian Film Festival
Sumber: https://www.instagram.com/jaffjogja/ (2023)

Gambar 2.6 Website Jogja-Netpac Asian Film Festival
Sumber: https://jaff-filmfest.org (2023)
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4. Festival Film Indonesia

Gambar 2.7 Instagram Film Festival Indonesia
Sumber: https://www.instagram.com/festivalfilmid/ (2023)

PIALA CITRA

Diangkat Menjac al Film Indonesia 2023

Gambar 2.8 Website Film Festival Indonesia
Sumber: https://www.festivalfilm.id(2023)
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